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Riwayat Artikel: Abstract. The Permata Tani Women Farmers Group (KWT) in
Naskah Masuk: 15 November, 2025; Rubaru Village, Rubaru Subdistrict, Sumenep Regency, has great
Revisi: 18 Desember, 2025; potential in processing local varieties of shallots into fried shallots,
Diterima: 04 Januari, 2026; but faces various obstacles in terms of product quality, production
Tersedia: 09 Januari, 2026 efficiency, and marketing. The main problems include uneven shallot

slices, dark colour, oily texture, and unattractive and uninformative
packaging. A community service programme (Kosabangsa) using an

Keywords: Fried Onions; KWT; integrated approach was implemented to improve the capacity of

Packaging; Rubaru; Technology. KWT through the application of appropriate technology such as
peeling machines, slicers, fryers, and oil strainers, as well as
assistance in hygienic production, branding and packaging
development, business literacy, simple financial record keeping, and
digital and conventional marketing strategies. The results showed a
significant increase in production process efficiency (chopping time
reduced from 30 minutes to 5 minutes per kilogram and more uniform
slices), product quality (drier, crispier, and less oily), and
competitiveness through the launch of the local brand ‘Bawang
Goreng Krowes’ (Krowes Fried Onions). Additionally, strengthening
the group's institutional capacity, developing standard operating
procedures (SOP), and establishing strategic partnerships with the
village government and universities ensured the sustainability of the
business. This programme has successfully transformed KWT
Permata Tani from a household business into a professional,
sustainable, and competitive micro-agroindustry, while also
strengthening the role of women in the local economy. This
empowerment model has the potential to be replicated in similar
areas.

Abstrak

Kelompok Wanita Tani (KWT) Permata Tani di Desa Rubaru, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep,
memiliki potensi besar dalam mengolah bawang merah varietas lokal menjadi bawang goreng, namun menghadapi
berbagai kendala dalam hal kualitas produk, efisiensi produksi, dan pemasaran. Permasalahan utama meliputi
irisan bawang tidak seragam, warna gelap, tekstur berminyak, serta kemasan yang kurang menarik dan tidak
informatif. Program pengabdian masyarakat (Kosabangsa) melalui pendekatan terpadu diterapkan untuk
meningkatkan kapasitas KWT melalui penerapan teknologi tepat guna seperti mesin pengupas, perajang,
penggoreng, dan peniris minyak serta pendampingan dalam aspek produksi higienis, pengembangan branding dan
kemasan, literasi usaha, pencatatan keuangan sederhana, dan strategi pemasaran digital maupun konvensional.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi proses produksi (waktu perajangan dari 30 menit
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menjadi 5 menit per kilogram dan hasil irisan lebih seragam), kualitas produk (lebih kering, renyah, dan minim
minyak), serta daya saing melalui peluncuran merek lokal “Bawang Goreng Krowes”. Selain itu, penguatan
kelembagaan kelompok, penyusunan SOP, dan kemitraan strategis dengan pemerintah desa serta perguruan tinggi
turut menjamin keberlanjutan usaha. Program ini berhasil mentransformasi KWT Permata Tani dari usaha rumah
tangga menjadi agroindustri mikro yang profesional, berkelanjutan, dan berdaya saing, sekaligus memperkuat
peran perempuan dalam perekonomian lokal. Model pemberdayaan ini berpotensi direplikasi di wilayah serupa.

Kata kunci: Bawang Goreng; Kemasan; KWT; Rubaru; Teknologi.

1. LATAR BELAKANG

Desa Rubaru, yang terletak di Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep, merupakan
salah satu kawasan pertanian lahan kering dengan potensi agroekologis yang signifikan untuk
pengembangan komoditas bawang merah varietas lokal Rubaru. Karakteristik agroklimat
daerah ini, termasuk intensitas cahaya matahari yang tinggi dan drainase tanah yang baik,
memberikan kondisi optimal bagi pertumbuhan bawang merah dengan kadar minyak atsiri dan
senyawa sulfur yang khas. Varietas Rubaru dikenal memiliki aroma kuat, rasa tajam, dan daya
simpan relatif lebih lama dibandingkan varietas lain, sehingga menjadikannya komoditas
unggulan yang berkontribusi besar terhadap perekonomian rumah tangga petani setempat
(Subairi et al., 2024). Komoditas ini tidak hanya berperan sebagai sumber pendapatan utama,
tetapi juga menjadi penopang ketahanan pangan lokal dan penggerak ekonomi mikro di
wilayah kering tersebut.

Lebih dari sekadar komoditas segar, bawang merah varietas Rubaru memiliki nilai
tambah tinggi sebagai bahan baku utama dalam industri pengolahan bawang goreng, suatu
produk olahan hortikultura yang banyak diminati di pasar domestik maupun potensial untuk
ekspor (Kurli et al., 2024). Kualitas organoleptik bawang merah Rubaru khususnya aroma
aromatik dan tekstur renyah pasca penggorengan menjadikannya sangat ideal untuk diolah
menjadi bawang goreng berkualitas premium. Potensi ini membuka peluang bagi
pengembangan agroindustri berbasis komunitas, terutama melalui penguatan peran Kelompok
Wanita Tani (KWT) sebagai pelaku utama dalam rantai nilai pengolahan pasca panen. Dengan
dukungan teknologi tepat guna dan pendampingan berkelanjutan, potensi lokal tersebut dapat
dikonversi menjadi nilai ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat posisi
perempuan dalam ekosistem ekonomi pedesaan berbasis pertanian (Djazuli & Tanjung, 2025).

Salah satu kelompok yang mengelola kegiatan pengolahan ini adalah Kelompok
Wanita Tani (KWT) Permata Tani, yang berdiri sejak 2021 dan beranggotakan 25 orang.
Kelompok ini menjalankan usaha pengolahan bawang goreng sebagai kegiatan utama selain

budidaya hortikultura.
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Meskipun Kelompok Wanita Tani (KWT) Permata Tani di Desa Rubaru memiliki
potensi besar dalam mengolah bawang merah varietas lokal menjadi bawang goreng, usaha
tersebut masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, terutama pada aspek kualitas
produksi. Produk yang dihasilkan kerap menunjukkan ketidakkonsistenan dalam hal ukuran
irisan, warna yang cenderung gelap akibat proses penggorengan yang kurang terkontrol,
tekstur yang terlalu berminyak karena penirisan yang tidak optimal, serta aroma yang tidak
stabil sebagai dampak dari penanganan pasca panen yang belum memadai. Kondisi ini tidak
hanya memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk, tetapi juga berimplikasi
pada umur simpan serta keamanan pangan secara keseluruhan.

Selain kendala teknis dalam proses produksi, aspek pengemasan turut menjadi faktor
penghambat utama dalam meningkatkan daya saing produk di pasar modern. Desain kemasan
yang digunakan masih bersifat konvensional, menggunakan bahan plastik biasa tanpa identitas
merek, informasi komposisi, tanggal produksi, maupun jaminan keamanan pangan. Hal ini
menyebabkan produk terkesan kurang profesional dan sulit dibedakan dari kompetitor lainnya,
sehingga gagal memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin kritis terhadap aspek estetika,
fungsionalitas, dan transparansi informasi (Handayani et al., 2025). Akibatnya, produk bawang
goreng KWT Permata Tani mengalami hambatan dalam penetrasi pasar yang lebih luas, baik
di tingkat ritel maupun platform digital, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya nilai
tambah dan pendapatan kelompok.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya intervensi teknologi tepat guna dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Pendekatan yang diperlukan meliputi introduksi
mesin pengolahan (pengupas, perajang, mixing, penggoreng, dan peniris minyak), peningkatan
pemahaman mengenai standar sanitasi dan keamanan pangan, serta perbaikan strategi
pemasaran melalui revitalisasi desain kemasan. Program pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang sebagai upaya komprehensif untuk meningkatkan kualitas produk bawang goreng,
memperkuat daya saing usaha, meningkatkan pendapatan kelompok, dan berkontribusi pada
pemberdayaan perempuan di pedesaan.

Program ini selaras dengan upaya pemerintah daerah dalam mendorong pengembangan
ekonomi berbasis potensi lokal dan mendukung pencapaian SDGs, khususnya tujuan
pengurangan kemiskinan (Goal 1), pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (Goal 8), serta
pengurangan kesenjangan (Goal 10). Selain itu, program ini sejalan dengan penguatan
ekonomi hijau yang mengedepankan efisiensi, keberlanjutan, dan pemanfaatan teknologi tepat

guna pada wilayah pertanian lahan kering.
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk bawang
goreng yang dihasilkan oleh KWT Permata Tani melalui penerapan teknologi tepat guna,
sekaligus memperkuat kapasitas anggota dalam menjalankan proses produksi yang higienis,
efisien, dan memenuhi standar mutu. Selain itu, kegiatan ini juga fokus pada pengembangan
desain dan bahan kemasan yang lebih menarik, fungsional, aman, serta responsif terhadap
kebutuhan pasar. Dengan pendekatan terpadu tersebut, diharapkan daya saing dan nilai jual
produk bawang goreng dapat meningkat secara signifikan, berdampak langsung pada
peningkatan omzet dan pendapatan kelompok. Lebih jauh, keberlanjutan usaha KWT ditopang
melalui penyusunan SOP, pendampingan manajemen usaha, serta penguatan strategi

pemasaran yang berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan program disusun secara komprehensif untuk memastikan seluruh
solusi dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Metode ini meliputi kegiatan pada
aspek produksi dan pemasaran dengan memberikan pendampingan berjenjang kepada KWT
Permata Tani sebagai mitra sasaran.

Program ini dirancang secara terpadu dengan pendekatan berjenjang guna memperkuat
kapasitas Kelompok Wanita Tani (KWT) Permata Tani dalam aspek produksi maupun
pemasaran. Rangkaian kegiatannya dimulai dari sosialisasi dan diskusi kelompok terfokus
(FGD) bersama pemerintah desa dan penyuluh pertanian untuk memahami kondisi riil,
tantangan yang dihadapi, serta peluang pengembangan usaha. Berdasarkan temuan tersebut,
disusun rencana aksi yang relevan dengan kebutuhan lapangan. Selanjutnya, dilakukan
penyuluhan dan pelatihan berbasis metode pembelajaran orang dewasa, yang menekankan
partisipasi aktif dan penerapan langsung keterampilan mulai dari pengoperasian mesin
pengolahan, penanganan bahan baku sesuai standar, hingga penerapan prinsip keamanan
pangan dan desain kemasan yang menarik dan informatif.

Inti program terletak pada penerapan teknologi tepat guna yang mendukung efisiensi
dan konsistensi kualitas bawang goreng, seperti mesin pengupas, perajang, penggoreng, hingga
peniris minyak. Pendampingan dilanjutkan pada aspek manajemen usaha, termasuk pencatatan
produksi, strategi pemasaran berbasis digital dan lokal, serta penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) untuk menjaga kualitas. Evaluasi dan pemantauan rutin dilakukan guna
mengukur peningkatan kapasitas mitra, efisiensi produksi, dan peningkatan nilai jual. Untuk

memastikan keberlangsungan, program memperkuat struktur organisasi KWT, menyediakan
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pelatihan ulang, dan menjalin kemitraan jangka panjang dengan pihak desa, penyuluh, serta

perguruan tinggi, didukung oleh rencana usaha yang responsif terhadap potensi pasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan yang dilaksanakan bagi Kelompok Wanita Tani (KWT)
Permata Tani dirancang secara terintegrasi dengan pendekatan berjenjang yang
mempertimbangkan tahapan perkembangan kapasitas kelompok. Pendekatan ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun fondasi manajerial
dan kewirausahaan yang kokoh, sehingga anggota mampu mengelola usaha secara mandiri dan
berkelanjutan. Dengan memadukan aspek produksi dan pemasaran, program ini berupaya
menciptakan ekosistem usaha tani yang tangguh dan adaptif terhadap dinamika pasar.

Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan kegiatan sosialisasi yang melibatkan berbagali
pemangku kepentingan lokal, termasuk pemerintah desa, penyuluh pertanian, serta tokoh
masyarakat. Forum ini menjadi wadah penting untuk memahami konteks lokal secara
mendalam, sekaligus mengidentifikasi tantangan struktural dan operasional yang dihadapi oleh
anggota KWT. Diskusi terbuka ini memungkinkan perancang program untuk menyusun
intervensi yang benar-benar menjawab kebutuhan riil di lapangan.

Melalui forum diskusi kelompok terfokus (FGD), tim pelaksana berhasil memetakan
kondisi sosial ekonomi anggota, termasuk keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya
pemahaman mengenai standar keamanan pangan, serta hambatan dalam membangun saluran
pemasaran yang efektif. Temuan ini menjadi dasar utama dalam menyusun rencana aksi yang
tidak hanya teknis, tetapi juga relevan secara sosial dan ekonomi bagi kelompok sasaran.

Rencana aksi yang disusun bersifat partisipatif, di mana masukan dari anggota KWT
dan mitra lokal menjadi pertimbangan utama. Hal ini memastikan bahwa setiap kegiatan
memiliki relevansi tinggi dan memiliki peluang besar untuk diadopsi secara sukarela oleh
anggota. Selain itu, pendekatan ini memperkuat rasa kepemilikan terhadap program, yang
merupakan kunci keberlanjutan jangka panjang.

Penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan menerapkan prinsip andragogi, metode
pembelajaran khas orang dewasa yang menekankan pengalaman, relevansi, dan partisipasi
aktif (Zamilah & Yusiyaka, 2022). Fasilitator tidak menggunakan pendekatan ceramah satu
arah, melainkan mendorong anggota untuk terlibat aktif melalui simulasi, praktik lapangan,
dan refleksi kelompok. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun pemahaman

mendalam dan keterampilan aplikatif.
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Materi pelatihan mencakup berbagai aspek teknis produksi bawang merah goreng,
mulai dari pemilihan bahan baku berkualitas, penanganan pasca panen yang higienis, hingga
penerapan prinsip keamanan pangan sepanjang rantai produksi. Penekanan pada higiene dan
sanitasi tidak hanya bertujuan memenuhi standar kualitas, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan (Lubis et al., 2024).

Selain penguasaan teknis, anggota juga dibimbing dalam menciptakan identitas visual
produk melalui desain kemasan yang menarik dan informatif. Pelatihan ini melibatkan
eksplorasi nilai lokal, pemilihan warna dan tipografi yang sesuai, serta penyusunan informasi
penting seperti komposisi dan masa simpan. Kemasan yang baik tidak hanya melindungi
produk, tetapi juga menjadi alat komunikasi pemasaran yang efektif (Maharani et al., 2024).

Penerapan teknologi tepat guna menjadi salah satu pilar utama dalam peningkatan
efisiensi produksi (Saleh et al., 2024). Mesin pengupas, perajang otomatis, penggoreng
berkontrol suhu, dan peniris minyak diperkenalkan sebagai solusi atas keterbatasan tenaga
kerja manual dan ketidakkonsistenan kualitas. Penggunaan alat ini secara signifikan
mengurangi waktu kerja, meningkatkan kapasitas produksi, serta menjaga mutu produk secara
konsisten.

Sebagai perbandingan sebelum ada program kosabangsa perajangan bawang merah
masih dilakukan secara manual dengan mengiris mengunakan pisau dan membutuhkan waktu
kurang lebih 30 menit untuk 1 kilo gram bawang merah sehingga kurang efisien dari segi
waktu. Setelah adanya program, pengirisan dengan mesin perajang hanya membutuhkan waktu
5 menit sangat efisien dan praktis untuk kapasitas produksi yang lebih besar, serta hasil irisan

lebih seragam mempercantik tampilan bawang goreng.

Hasil penggorengan bawang merah tanpa mesin peniris masih berminyak dan kurang
renyah sehingga mengurangi daya simpan, kualitas sensori, serta daya tarik konsumen terhadap
produk. Kondisi ini juga berpotensi menurunkan nilai jual di pasar, karena konsumen
cenderung memilih bawang merah goreng yang kering, renyah, dan tidak berminyak sebagai

indikator kualitas dan higienisitas (Yofananda et al., 2020). Selain itu, kadar minyak berlebih
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dapat mempercepat ketengikan akibat oksidasi lemak, yang tidak hanya memengaruhi rasa
tetapi juga keamanan pangan (Dwiloka et al., 2021).

Namun setelah ada mesin peniris, bawang goreng terasa jauh lebih kering, renyah, dan
minim minyak, sehingga kualitas produk meningkat secara signifikan. Kondisi ini tidak hanya
memperpanjang masa simpan bawang goreng (Dwy et al., 2025), tetapi juga meningkatkan
citra produk di mata konsumen yang mengutamakan kebersihan, tekstur renyah, serta tampilan
yang menarik (Aleffin et al., 2023). Selain itu, proses produksi menjadi lebih efisien dan
konsisten, karena mesin peniris mampu menghilangkan minyak berlebih secara merata tanpa
perlu penanganan manual yang berisiko kontaminasi atau ketidakteraturan. Bagi Kelompok
Wanita Tani (KWT) Permata Tani, kehadiran mesin ini menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan nilai tambah produk bawang merah goreng, sekaligus memperkuat fondasi
usaha dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin Kketat.

Penguasaan teknologi saja tidak cukup tanpa dukungan sistem manajemen yang baik.
Oleh karena itu, pendampingan diperluas ke pelatihan branding, desain label dan kemasan
produk, serta pelatihan literasi usaha dan pencatatan keuangan sederhana, sebagai upaya
holistik dalam memperkuat kapasitas pelaku usaha mikro, khususnya Kelompok Wanita Tani
(KWT), dalam mengelola usaha secara profesional dan berkelanjutan. Pendekatan ini
bertujuan tidak hanya meningkatkan aspek teknis produksi, tetapi juga membangun
kompetensi manajerial dan pemasaran yang krusial bagi peningkatan daya saing produk di
tingkat lokal maupun regional. Dengan integrasi antara teknologi tepat guna dan sistem

manajemen yang terstruktur, diharapkan terjadi peningkatan nilai tambah produk, transparansi

operasional usaha, serta kemampuan pelaku usaha dalam merespons dinamika pasar secara
lebih adaptif dan strategis (Amory et al., 2024).

i TN N—

Gambar 2. Pelatihan Branding, Desain Label dan Kemasan Produk.
Selama ini mitra KWT Permata Tani dalam memasarkan bawang goreng belum punya
desain kemasan dan label produk, hanya berupa kemasan plastik biasa yang tidak memberikan
informasi lengkap mengenai identitas produk, komposisi, tanggal produksi, maupun legalitas
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usaha. Kondisi ini menyebabkan produk terkesan kurang profesional, sulit dibedakan dari
kompetitor, serta berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan
keamanan pangan. Selain itu, ketiadaan branding yang jelas menghambat upaya penetrasi pasar
yang lebih luas, baik di tingkat ritel maupun platform digital. Oleh karena itu, intervensi
melalui pelatihan desain kemasan dan label menjadi langkah strategis untuk membangun
identitas produk yang kuat, meningkatkan persepsi nilai (perceived value), serta memenuhi
prinsip dasar pemasaran modern yang menekankan pentingnya kemasan sebagai sarana
komunikasi visual dan informasi kepada konsumen.

Tim pelaksana Kosabangsa Universitas Wiraraja yang berkolaborasi dengan Tim
pendamping Universitas Negeri Surabaya kemudian membantu membuatkan label dengan
merek “Bawang Goreng Krowes” supaya mudah dikenal dan sebagai identitas produk lokal
dari Desa Rubaru yang dikenal sebagai sentra produksi bawang merah varietas Rubaru

Sumenep.

Dengan desain menarik, merek ini diharapkan mampu bersaing dengan kompetitor
yang telah ada di pasaran serta meningkatkan daya tarik di mata konsumen, baik dari segi
estetika maupun kredibilitas produk. Kemasan yang informatif, higienis, dan mencerminkan
nilai lokal seperti identitas kearifan Desa Rubaru dan keunikan bawang merah goreng khas
Sumenep dapat menjadi pembeda utama (unique selling proposition) yang memperkuat
positioning produk di tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Zed et al., 2025).

Strategi pemasaran juga menjadi fokus penting dalam program ini. Anggota diberikan
pelatihan mengenai teknik pemasaran konvensional, seperti negosiasi dengan pedagang lokal
dan pembentukan jaringan distribusi, sekaligus dibimbing memanfaatkan platform digital
seperti media sosial (Tiktok dan Instagram) dan marketplace. Pendekatan ganda ini

memperluas akses pasar dan mengurangi ketergantungan pada perantara.
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Untuk menjamin konsistensi kualitas dan proses produksi yang terstandar, disusun pula
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mencakup seluruh tahapan dari persiapan bahan
baku hingga pengemasan akhir. SOP ini tidak hanya menjadi panduan kerja, tetapi juga
menjadi dasar dalam pelatihan anggota baru dan evaluasi kinerja kelompok.

Selama pelaksanaan, tim pendamping melakukan pemantauan dan evaluasi secara
berkala untuk mengukur capaian program. Indikator yang digunakan mencakup peningkatan
kapasitas individu, efisiensi proses produksi, kualitas produk, volume penjualan, serta daya
saing di pasar. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk melakukan penyesuaian strategi secara
dinamis.

Temuan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
anggota mengenai prinsip usaha berkelanjutan. Mereka tidak lagi hanya berfokus pada
produksi, tetapi mulai mempertimbangkan aspek nilai tambah, branding, dan loyalitas
pelanggan. Perubahan pola pikir ini menjadi fondasi penting bagi transformasi dari kegiatan
rumah tangga menjadi usaha mikro yang profesional.

Keberlanjutan program diupayakan melalui penguatan struktur organisasi internal
KWT. Peran dan tanggung jawab pengurus diperjelas, sistem pengambilan keputusan dibuat
lebih transparan, dan mekanisme pembinaan internal dikembangkan. Dengan struktur yang
kuat, kelompok memiliki kemampuan untuk melanjutkan inisiatif tanpa ketergantungan
berlebihan pada pihak luar.

Pelatihan ulang dan regenerasi kader juga menjadi bagian dari strategi keberlanjutan.
Anggota yang telah menguasai keterampilan tertentu didorong untuk menjadi pelatih internal,
sehingga pengetahuan tersebar secara horizontal di dalam kelompok. Pendekatan ini juga
memperkuat solidaritas dan kolaborasi antaranggota.

Kemitraan strategis dengan pemerintah desa, penyuluh pertanian, dan perguruan tinggi
menjadi pilar pendukung jangka panjang. Pemerintah desa berperan dalam fasilitasi perizinan
dan akses infrastruktur, penyuluh memberikan pendampingan teknis berkelanjutan, sedangkan
perguruan tinggi menyediakan pendampingan akademis dan inovasi teknologi.

Rencana usaha jangka panjang disusun bersama seluruh pemangku kepentingan,
dengan mempertimbangkan potensi pasar lokal, tren konsumen, serta kapasitas produksi
kelompok. Rencana ini bersifat responsif, artinya dapat disesuaikan seiring perubahan

lingkungan eksternal, sehingga tetap relevan dan aplikatif dalam jangka waktu yang panjang.
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Program ini juga mendorong penguatan literasi keuangan di kalangan anggota, yang
sejalan dengan kebutuhan pencatatan usaha sederhana. Pemahaman dasar mengenai arus kas,
laba-rugi, dan perencanaan anggaran memungkinkan anggota mengelola keuangan pribadi
maupun usaha dengan lebih bijak.

Dampak program tidak hanya terlihat pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada
penguatan peran perempuan dalam ekonomi lokal. Melalui keterlibatan aktif dalam usaha
kolektif, anggota KWT memperoleh pengakuan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan
memperluas jaringan sosial-ekonomi mereka.

Secara keseluruhan, pendekatan terpadu yang menggabungkan aspek teknis,
manajerial, pemasaran, dan kelembagaan terbukti efektif dalam mentransformasi KWT
Permata Tani dari kelompok tani konvensional menjadi pelaku usaha agroindustri yang
kompetitif dan mandiri. Keberhasilan ini menjadi model replikasi yang dapat diadaptasi oleh

kelompok tani lain di wilayah Kecamatan Rubaru dengan karakteristik serupa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan KWT Permata Tani berhasil mentransformasi usaha bawang
merah goreng dari skala rumah tangga menjadi usaha agroindustri mikro yang profesional,
kompetitif, dan berkelanjutan. Melalui pendekatan terintegrasi yang menggabungkan
penerapan teknologi tepat guna (seperti mesin perajang dan peniris minyak), pelatihan
produksi higienis, pengembangan branding dan kemasan berbasis identitas lokal (“Bawang
Goreng Krowes”), serta penguatan manajemen usaha termasuk literasi keuangan, SOP, dan
strategi pemasaran digital maupun konvensional kualitas produk, efisiensi produksi, dan daya
saing meningkat signifikan. Partisipasi aktif anggota, pendampingan kolaboratif dengan
berbagai pemangku kepentingan, serta penguatan kelembagaan kelompok menjadi kunci
keberlanjutan program. Dampaknya tidak hanya terlihat pada peningkatan pendapatan, tetapi
juga pada penguatan peran perempuan, peningkatan kepercayaan diri, dan kemampuan usaha
untuk beradaptasi dengan dinamika pasar. Model pemberdayaan ini terbukti efektif dan
berpotensi direplikasi di wilayah serupa.

Disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan secara rutin di bidang pengelolaan
usaha, pemahaman teknologi digital, pengembangan produk baru, serta sistem pemantauan dan
evaluasi kinerja usaha, sehingga KWT dapat lebih tanggap terhadap dinamika pasar dan

perubahan regulasi.
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